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Abstrak
 

Pendahuluan: Dengan stasusnya sebagai transportasi massal, Transjakarta harus dapat digunakan oleh

seluruh kalangan termasuk penyandang difabel, salah satunya halte. Berdasarkan Penelitian yang dilakukan

ITDP pada tahun 2018, hasil observasi menjelaskan bahwa dari beberapa fasilitas ramah difabel yang

dimiliki oleh Transjakarta masih banyak yang belum memenuhi standar, diantaranya adalah kemiringan

ram, ketersediaan guiding block, lebar pintu masuk, ruang gerak bebas pada koridor, papan informasi

berjalan, serta informasi berbasis suara yang masih belum banyak tersedia di halte Transjakarta. Metode:

Variabel penilaian aksesibilitas halte diantaranya pada ukuran dasar ruang, jalur pemandu, pintu, ram,

tangga, serta rambu dan marka sesuai Permen PUPR No. 14 tahun 2017 dan Permenhub No. PM 98 tahun

2017. Penelitian dilakukan seluruh halte ramah difabel Transjakarta sebanyak 64 halte yang tersebar di 12

koridor di seluruh wilayah DKI Jakarta kecuali Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu. Hasil: Secara

keseluruhan, tingkat pemenuhan aksesibilitas di halte ramah difabel bus Transjakarta sebesar 66%,

aksesibilitas ukuran dasar ruang 89%, jalur pemandu 36%, pintu 79%, ram 71%, tangga 76%, serta rambu

dan marka 45%. Kesimpulan: Kesimpulannya, pemenuhan aksesibilitas pada halte ramah difabel bus

Transjakarta masih perlu ditingkatkan. Penelitian lebih lanjut mengenai aksesibilitas pada halte bus

Transjakarta masih perlu dikembangkan.

......Introduction: As mass public transportation, the Transjakarta facilities, including bus stops, must be

accessible to the public, including people with disabilities. The ITDP research in 2018 explained that many

Transjakarta facilities did not conform the accessibility standards, including the slope of the ramp, the

availability of guiding blocks, the width of the entrance, free movement space in corridors, running text, and

the availability of voice-based information. Methods: The accessibility variables of the bus stop assessment

are the size of the space, guiding block, doors, ramps, stairs, as well as signs and markings according to

PUPR Ministerial Regulation No. 14 of 2017 and Perhubungan Ministerial Regulation No. PM 98 of 2017.

The research was carried out on all 64 Transjakarta disabled-friendly bus stop across 12 corridors

throughout the DKI Jakarta area except Kepulauan Seribu Administrative District. Results: Overall, the

accessibility fulfillment rate at the disabled-friendly Transjakarta bus stop was 66%, room size accessibility

was 89%, guiding block 36%, doors 79%, ramps 71%, stairs 76%, and signs and markings 45%.

Conclusion: The fulfillment of accessibility at the disabled-friendly Transjakarta bus stop needs to be

improved. Further research on accessibility at Transjakarta bus stops still needs to be developed.
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